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Abtract

This study aims to reveal the pragmatic meaning contained in the declarative, interrogative,
and imperative forms of speech in surah al-Ahgaf. This research is a kind of descriptive
qualitative research with verse analysis technique based on pragmatic review using speech act
theory. The results of this study indicate that the form of declarative speech in surah al-Ahgaf
has the meaning of command (al-amr), determination (al-itsbat), denial (al-inkar), threats and
promises (al-wa'id wa al-wa 'du), strengthening (al-ta'kid), frightening (al-tahdid or al-
takhwif or al-tarhib), explaining the function (bayan al-faidah), giving good news (al-tabsyir),
advice ( al-hatssu), threats (al-wa'id), reproaches (al-taubikh), warning against mistakes
(tanbih ala al-khatha'), hoping for something that is difficult to achieve (al-tamanniy), scaring
and threatening ( al-takhwif wa al-tahdid wa al-wa'id), warn and frighten (al-indzar wa al-
takhwif), warn (al-tanbih or al-indzar) and encourage and encourage (al-targhib). While the
form of interrogative speech means denial (al-inkar) and determination (al-itsbat). The form
of imperative speech means to weaken (al-ta'jiz), prayer (al-du‘a'u), take lessons (al- i'tibar),
challenge (al-tahaddu), insults and reproaches (al-ihanah wa al-taubikh) and confirmation (al-
tatsbit).

Keywords: pragmatic analysis, declarative, interrogative, imperative, illocutionary

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna pragmatis yang terdapat pada bentuk
tuturan deklaratif, interogatif, dan imperatif dalam surah al-Ahgaf. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis ayat berdasarkan tinjaun pragmatik
menggunakan teori tindak tutur. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk
tuturan deklaratif dalam surah al-Ahgaf memiliki makna perintah (al-amr), penetapan (al-
itsbat), pengingkaran (al-inkar), ancaman dan janji (al-wa’id wa al-wa’du), penguatan (al-
ta’kid), menakut-nakuti (al-tahdid atau al-takhwif atau al-tarhib), menjelaskan fungsi (bayan
al-faidah), pemberian kabar gembira (al-tabsyir), anjuran (al-hatssu), ancaman (al-wa ’id),
celaan (al-taubikh), peringatan terhadap kekeliruan (tanbih ala al-khatha’), mengharap
sesuatu yang sulit tercapai (al-tamanniy), menakut-nakuti serta mengancam (al-takhwif wa
al-tahdid wa al-wa’id), memperingatkan serta menakut-nakuti (al-indzar wa al-takhwif),
memperingatkan (al-tanbih atau al-indzar) dan menyemangatkan serta mendorong (al-
targhib). Sedangkan bentuk tuturan interogatif bermakna pengingkaran (al-inkar) dan
penetapan (al-itsbat). Adapun bentuk tuturan imperatif bermakna melemahkan (al-za jiz),
do’a (al-du’a’u), mengambil pelajaran (al-i zibar), tantangan (al-tahaddu), hinaan serta
celaan (al-ihanah wa al-taubikh) dan pengukuhan (al-tatsbit).

Kata Kunci: analisis pragmatik, deklaratif, interogatif, imperatif, ilokusi
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Pendahuluan

Tuturan atau ujaran merupakan bentuk konfirmasi dari ungkapan yang
menyebutkan bahwa manusia adalah hayawanun nathiqun. Manusia menggunakan
tuturan tersebut untuk mengekspresikan apa yang ada dalam benaknya sebagai bentuk
aktualisasi diri. la juga menempatkan tuturan sebagai media untuk berinteraksi dengan
sesama serta membangun kesepahaman. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, pada
umumnya manusia akan menggunakan bentuk tuturan sesuai dengan fungsinya serta
tujuan yang hendak dicapai. Apabila ia ingin menyampaikan informasi tertentu, maka
ila akan menggunakan bentuk tuturan deklaratif (berita) yang mana bentuk tuturan
tersebut memang memiliki fungsi demikian. Adapun jika tujuannya untuk meminta
informasi atau jawaban dari mitra tutur, ia akan menggunakan bentuk tuturan
interogatif (tanya) dan bentuk tuturan imperatif (perintah) ketika hendak memerintah
atau melarang lawan bicara melakukan sesuatu." Namun, tidak selamanya manusia
menggunakan bentuk tuturan sebagaimana fungsinya. Terkadang ia menggunakan
bentuk tuturan deklaratif atau interogatif untuk meminta lawan bicaranya melakukan
sesuatu dan lain sebagainya.? Dengan demikian, tidak semua makna tuturan dapat
dipahami melalui makna tekstual tuturan tersebut, akan tetapi diperlukan pula
pengetahuan akan konteks tuturan itu diucapkan. Hal ini lumrah terjadi dalam
peristiwa bahasa termasuk juga dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang
dipedomani umat Nabi Muhammad saw. untuk keselamatan hidupnya. Al-Qur’an juga
diartikan sebagai kalam Allah di mana dalam kalam tersebut Allah berkomunikasi
dengan utusan-Nya dengan menggunakan sarana komunikasi berupa bahasa.® Bahasa
al-Qur’an, yakni bahasa Arab memiliki karakteristik dan keistimewaan tersendiri
dibanding bahasa-bahasa lain, baik dari segi struktur maupun makna yang terkandung
di dalamnya.* Makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak dapat
dipahami begitu saja —secara tekstual- melainkan harus turut memperhatikan siapa
yang berbicara, siapa lawan bicaranya, bagaimana kondisi ketika ayat tersebut muncul
serta alasan diturunkannya ayat tersebut. Salah satu contohnya adalah tuturan dalam
surah al-Hijr ayat 32 berikut:

Gt 5 5,85 1 8 U Dot 06

Artinya: Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-
sama mereka yang sujud itu?" (Q.s. al-Hijr: 32)

! Ni Made Dhanawaty, Made Sri Satyawati, dan Ni Putu N. Widarsini, Pengantar Linguistik Umum (Denpasar:
Pustaka Larasan, 2017), 84-85.

2 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pemerolehan Bahasa (Bandung: Angkasa, 2011), 54. Geoffrey Leech,
Prinsip-prinsip Pragmatik (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul Press), 2015), 179.

¥ M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: aLSAQ Press, 2006), 52.

* Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab (Sidoarjo: Lisan Arabi, 2017), 48-50.
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Ayat di atas dituturkan oleh Allah dengan iblis sebagai lawan tutur, dalam
konteks ketika iblis menolak untuk bersujud memberikan penghormatan kepada Adam
sebagaimana yang dilakukan oleh para malaikat saat Allah meminta mereka untuk
sujud. Pertanyaan ‘Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama
mereka yang sujud itu?’ tersebut tidak dimaksudkan untuk meminta jawaban (fungsi
interogatif), akan tetapi ditujukan untuk memerintah iblis agar turut memberikan
penghormatan kepada Adam (fungsi imperatif).> Pemahaman akan maksud punutur ini
tidak dapat dicapai tanpa adanya pengetahuan akan konteks di mana tuturan
berlangsung. Pengkajian makna tuturan dengan memperhatikan konteks sebagaimana
dijelaskan di atas dapat dilakukan dengan menggunakan tinjauan pragmatik dengan
pisau analisis tindak tutur.

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna tuturan
berdasarkan hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk
tersebut. Memahami makna tuturan menggunakan teori ini berarti menganalisis
tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturannya, bukan makna terpisah dari
kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.® Adapun tindak tutur
merupakan gejala individu yang bersifat psikologis di mana keberlangsungan gejala
tersebut ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi
tertentu.’

Tindak tutur oleh Austin dibagi menjadi tiga: (a) tindak lokusi, yaitu tindak
tutur yang menyatakan sesuatu sebagaimana yang dikendaki oleh wujud formalnya
(The Act of Saying Something), (b) tindak ilokusi, adalah tindak tutur yang selain
berfungsi untuk mengatakan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan
sesuatu (The Act of Doing Something), dan (c) tindak perlokusi, yakni sebuah tuturan
yang mempunyai daya pengaruh atau efek bagi petuturnya (The Act of Affecting
Something).® Dengan demikian, menganalisis makna tuturan secara pragmatik dengan
teori tindak tutur berarti melakukan telaah terhadap makna tuturan berdasarkan
konteks yang melingkupi tuturan tersebut dengan mengklasifikasikannya ke dalam
bentuk lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Adapun yang dimaksud dengan konteks dalam
penelitian ini (kajian pragmatik terhadap al-Qur’an) adalah asbab al-nuzul.

Surah al-Ahgaf merupakan surah makiyah yang ayat-ayatnya banyak berbicara
tentang penetapan dasar-dasar akidah Islam. Dalam surah ini juga diceritakan kisah
kaum ‘Aad yang dapat dijadikan pelajaran bagi umat Nabi Muhammad saw.® Surah
ini menarik untuk dikaji karena berdasarkan analisis awal peneliti, banyak ditemukan
bentuk-bentuk tuturan yang tidak bermakna sebagaimana fungsinya secara

> Mardjoko Idris, Stilistika Al-Quran: Kajian Pragmatik (Yogyakarta: KaryaMedia, 2013), 60.

® George Yule, Pragmatik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 3-5.

” Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 50.
8 |dris, Stilistika Al-Quran: Kajian Pragmatik, 31-32.

® Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13 (Damaskus: Dar al-Fikri, 2009), 320-21.
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konvensional, melainkan mengandung maksud tidak langsung yang hanya dapat
dipahami secara sempurna dengan cara mengaitkannya dengan konteks.

Penelitian tentang pengkajian ayat-ayat al-Qur’an melalui pisau analisis
pragmatik telah banyak dilakukan sebelumnya. Di antaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mukhlas yang mengkaji secara khusus bentuk imperatif dalam surah
al-Nur. Mukhlas menyatakan bahwa bentuk imperatif tidak selalu menggunakan
struktur fi’il amr, tetapi juga struktur fi’il mudhari’ yang dijazmkan dengan lam amr,
struktur kalimat deklaratif, dan struktur fi’il nahyi. Bentuk imperatif yang
menggunakan struktur fi’il amr fi’il nahyi dan memiliki makna lokusi yang
menyatakan suatu keharusan (keharusan untuk melaksanakan atau meninggalkan).
Sedangkan makna ilokusi banyak muncul pada bentuk imperatif yang menggunakan
struktur fi’il mudhari’ yang dijazmkan dengan lam amr dan struktur kalimat deklaratif.
la juga mengatakan bahwa struktur dan makna imperatif dalam surah al-Nur banyak
dipengaruhi oleh faktor penerima pesan serta keadaan masyarakat penerima pesan.°

Kajian akan bentuk imperatif sebagaimana di atas juga pernah dilakukan oleh
Al Khumairi pada surah Yasin. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa jumlah
total bentuk imperatif dalam surah tersebut ada 12 buah, tersebar pada ayat 11, 13, 20,
21, 25, 26, 45, 47, 61, 64, 79 dan 82 serta seluruhnya berstuktur fi'il amr. Adapun
makna pragmatik tindak tutur imperatif tersebut antara lain adalah berupa
penghormatan (ikram), pelajaran (i’tibar), tawaran (iltimas), mengharapkan (at-
tammanni), melemahkan (ta’jiz), menakut-nakuti (at-tahwil), sesuatu yang jauh dari
kenyataan (al-istib’ad), penghinaan (al-ihanah), kecaman (tahdid), dan penghinaan (at-
tahgir)."!

Penelitian lain terkait makna pragmatik dalam al-Qur’an adalah penelitian yang
dilakukan oleh Awaludin dan Susiani terhadap ayat-ayat dalam surah al-Kahfi yang
berisi percakapan antara Musa a.s. dan Khidir. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa tindak tutur ilokusi yang terdapat pada percakapan Musa a.s. dan Khidir ada
tiga jenis, yakni direktif (meminta, menuntut, memohon, dan menyarankan), komisif
(berjanji dan menawarkan), dan deklaratif (menentukan dan memberi hukuman).*?

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut diketahui bahwa
belum ada yang meneliti makna pragmatis dalam surah al-Ahgaf secara komprehensif.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian mendalam terkait makna
pragmatis dalam surah tersebut menggunakan pisau analisis tindak tutur yang
berfokus pada bentuk tuturan deklaratif, interogatif, dan mperatif.

19 Moh. Mukhlas, “Fenomena Pragmatis dalam al-Qur’an (Kajian atas Bentuk Imperatif pada Surah al-Nur),”
Jurnal At-Ta ’dib 9, no. 1 (Juni 2014).

1 Abdul Aziz Al Khumairi, “Analisis Imperatif dalam Al-Qur’an Surat Yasin,” El-Afkar 8, no. 1 (Juni 2019).

12 Rizza Faesal Awaludin dan Ika Wahyu Susiani, “Fenomena Pragmatis dalam al-Qur’an: Analisis Tindak
Tutur llokusi pada Percakapan Musa a.s. dan Khidir,” Jurnal al Adabiya 14, no. 02 (2019),
https://doi.org/10.37680/adabiya.v14i02.195.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan data berupa
paparan teks yang diambil dari surah al-Ahgaf. Data tersebut dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi dengan berpedoman pada keabsahan dokumentasi yang berfungsi
sebagai instrumen penelitian. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis
data model alir yang diadopsi dari Milles dan Huberman, yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penyimpulan/verifikasi. Analisis
terhadap data-data ini dilakukan dengan melalui pendekatan pragmatik (analisis
konteks tuturan) menggunakan teori tindak tutur.

Hasil dan Pembahasan

Dalam bahasa Arab, kalimat deklaratif dikenal dengan nama kalam khabar,
kalimat interogatif dikenal dengan nama istifham, dan kalimat imperatif dikenal
dengan nama amr.*®
1. Bentuk Tuturan Deklaratif

Dalam kitabnya Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah, mendefinisikan tuturan
deklaratif sebagai tuturan yang mengandung benar atau salahl12. Kalimat deklaratif
atau kalimat pernyataan dalam bahasa Arab dikenal sebagai kalam al-khabar.
Dikatakan benar apabila apa yang dikatakannya itu sesuai dengan referensi atau
kenyataan yang sebenarnya, dan dikatakan bohong apabila yang dikatakannya itu
tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Kalam al-khabar dalam bahasa Arab
terkadang berbentuk kalimat nominal (jumlah ismiyyah) dan terkadang berbentuk
kalimat verbal (jumlah fi'liyyah) seperti contoh berikut: (a) ©J@ I 2esa
“Muhammad membaca Alquran”; (b) ¢J& tesa % “Muhammad membaca Alquran”.
Contoh (a) dinamakan jumlah ismiyyah atau kalimat nominal karena dimulai dengan
mubtada’ (baca: nomina), kemudian diikuti oleh khabar. Pada contoh (a) Muhammad
adalah mubtada’ sedangkan gari al-quran adalah khabar. Contoh (b) adalah jumlah
fi’liyyah atau kalimat verbal, karena dimulai dengan fi’i/ (baca: verba) dan diikuti oleh
fa’il. Kata gara’a adalah fi’il sedangkan kata Muhammad adalah fz ’il.**

Ayat 1-2
¥ oSl 0T Al g C T g )
“Haa Miim. Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha

b

Bijaksana.’

3 Kholid Akhmad Muzakki, Ahmad Rizza Firdaus, dan Annisa’ Fatmayanti, “Tindak Tutur Tak Langsung
Dalam Surat Al-Kahfi (Kajian Analisis Pragmatik),” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (16 Agustus
2018): 96-121, https://doi.org/10.31538/nzh.v1il1.44.

1 Muzakki, Firdaus, dan Fatmayanti.
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Pada ayat 2 ini, kalimat deklaratifnya adalah b o oSl J75 (Diturunkan

Kitab ini dari Allah). Ayat ini menjelaskan tentang diturunkannya al-Qur’an dari
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur dapat dikemukakan bahwa
tindak lokusinya adalah makna wujud formal kalimat deklaratif tersebut, yakni
memberikan informasi kepada petutur bahwa Allah-lah yang menurunkan al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad saw dan bukanlah al-Qur’an itu buatan Nabi sendiri

sebagaimana yang dituduhkan oleh kaum musyrikin. Tindak ilokusinya adalah /&\,

yakni perintah agar manusia beriman atau percaya kepada al-Qur’an serta
membenarkan segala sesuatu yang datang darinya dan percaya akan kebenaran
Muhammad saw dalam hal kenabian serta apa yang beliau serukan tentang pengesaan
Tuhan, penetapan kebangkitan setelah mati beserta balasannya, seruan menuju
kebahagiaan di dunia dan akhirat serta seruan untuk berakhlak sempurna yang
bermanfaat.™

Ayat3

.U\ zij:is(:.:.«.: zij;ﬁi:»J:;.-
DA Tga8

“Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya

melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Namun
orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. ”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah Legi Loy 2,¥ly lglad! Ll L

T Oy liad Ty

st J”Tj &+L Y (Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang
ditentukan).

Kalimat deklaratif di atas jika dilihat dari perspektif tindak tutur dapat difahami
bahwa tindak lokusinya adalah pemberian informasi kepada manusia sebagai petutur
bahwa Allah selaku penutur tidak menciptakan langit dan bumi beserta apa yang ada
di antara keduanya itu sia-sia, akan tetapi dengan tujuan yang benar dan dalam waktu
yang telah ditentukan. Makna tersebut adalah makna yang ditunjuk oleh struktur
kalimat deklaratif secara leksikal. Namun, tidak hanya makna itu yang dimaksud oleh

penutur, melainkan ada makna lain yang lebih dalam yaitu makna <Y (penetapan).

Melalui tuturan tersebut Allah sebagai penutur menetapkan tiga perkara, yakni

15 al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 323.
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menetapkan Tuhan sebagai pencipta alam ini, sifat Tuhan pencipta alam yang adil dan
maha penyayang serta menetapkan adanya hari kebangkitan dan hari kiamat.*®
Ayat 6

'Lu.sjaf V"SJL""J‘” A t\ ("‘“ﬁ""(u“u‘ b)

“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. ”

Pada ayat di atas, kalimat deklaratifnya adalah slisf (..& 16lS™ WUl i 13

(Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan
itu menjadi musuh mereka). Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika manusia
dikumpulkan pada hari kiamat nanti, berhala-berhala yang mereka sembah akan
menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka lakukan.
Apabila dilihat dari perspektif tindak tutur, tindak lokusi dari ayat di atas
adalah pemberitahuan dari Allah (penutur) kepada petutur bahwa berhala-berhala
yang mereka sembah itu pada hari kiamat akan menjadi musuh mereka dan
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka lakukan. Tindak ilokusinya adalah

<Y, yakni penetapan akan adanya hasyr (hari dikumpulkannya manusia di padang

mahsyar) pada hari kiamat setelah manusia dibangkitkan dari kubur (cJl)."’
Ayat 7
Do Vb S ket W 3250 a8 001 J6 oz Wi Db Je 05

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, berkatalah
orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada
mereka: "Ini adalah sihir yang nyata". ”

Pada ayat ini, kalimat deklaratifnya adalah ;ns > Id» (Ini adalah sihir yang

nyata). Kalimat tersebut dituturkan oleh kaum musyrikin ketika dibacakan kepada
mereka ayat-ayat al-Qur’an yang jelas.

Avyat di atas jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, dapat dikemukakan
bahwa tindak lokusinya adalah makna yang terkandung dalam kalimat deklaratif
tersebut, yakni pemberitahuan dari orang-orang yang mengingkari kebenaran
bahwasanya al-Qur’an itu adalah sihir yang nyata. Tuturan tersebut dituturkan dengan

16 al-Zuhailiy, 326.
17 al-Zuhailiy, 325.
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maksud untuk mengingkari kebenaran al-Qur’an. Dengan demikian, tindak ilokusi

dari tuturan di atas adalah Gy,

Ayat 8
da

P B a0 ;}A a0 a0 a0 a0
“

FURE It AT e 10 Jid Db B 5] o 3 [ RSO Ogsas i
da o 4 a

a A N ¢ g oA -

A bl a0 T ghs D SO0 g5 o 3 100 & (S e Osland G 1 g |
“Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al
Quran)". Katakanlah: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tiada mempunyai
kuasa sedikitpun mempertahankan aku dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengetahui
apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Quran itu. Cukuplah Dia menjadi saksi
antaraku dan antaramu dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". ”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah (tg-'g{j S el @ & (Cukuplah

i

Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu) dan (..?J)\ Js22)l sa¢ (dan Dialah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). Ayat 8 Surah al-Ahqaf ini berisi tuduhan
kaum musyrikin yang dialamatkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa beliau telah
mengada-adakan al-Qur’an sekaligus jawaban atas tuduhan tersebut.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur dapat dikemukakan bahwa

tindak lokusi dari tuturan V-<J¢ej ¢ Megd 4 (45 adalah wujud formal kalimat

deklaratif tersebut, yaitu pemberitahuan dari penutur (Nabi Muhammad saw) kepada
petutur (kaum musyrikin) bahwasanya cukuplah Allah yang menjadi saksi antara

beliau dan kaum musyrikin. Sedangkan tuturan .>J ,séxll s»9 tindak lokusinya
adalah pemberian informasi dari penutur bahwa Allah SWT Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. Adapun tindak ilokusi dari tuturan (S-u; RO & adalah
44l yaitu ancaman bagi kaum musyrikin yang menuduh Nabi Muhammad saw.
mengada-adakan al-Qur’an®, sedangkan tindak ilokusi dari tuturan V‘*’UM BYYE VY

adalah Jss)l, yakni janji bahwa Allah akan mengampuni serta menyayangi kaum

musyrikin yang menuduh Nabi Muhammad mengada-adakan al-Qur’an apabila
mereka mau bertaubat.?

8 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikri, 1996), 179.

9 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, terj. M. Abdul
Ghoffar E.M. dan Abu lhsan al-Atsari (Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 356.

2 al-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3, 180.
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Ayat 9
e A & a A

s

G &S Do B0 Y5 o et B g JM A abe Ty ESTG :p
/ :-;‘

“Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak

mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku

tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan”.”

' ?

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah cse 95 Y1 Ul L (Aku tidak lain

hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan). Ayat 9 Surah al-Ahgaf ini
dituturkan oleh Rasulullah saw. dalam konteks menjawab usulan kaum musyrikin
agar beliau mendatangkan mukjizat dengan memberitahukan informasi yang bersifat
ghaib yang tidak diwahyukan kepada beliau.

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, kalimat deklaratif tersebut
memiliki tindak lokusi berupa pemberitahuan penutur (Rasulullah saw.) kepada
petutur (kaum musyrikin) bahwa beliau hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan. Sehingga beliau tidak mengetahui informasi yang bersifat ghaib kecuali

yang diwahyukan kepada beliau. Adapun tindak ilokusinya adalah .S L, yakni

menguatkan kenabian Nabi Muhammad saw. dengan mengatakan bahwasanya beliau
hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan. Beliau tidak mengetahui informasi
yang bersifat ghaib yang tidak diwahyukan kepada beliau dan hanya mengikuti apa
yang diwahyukan.

Ayat 10

\ . WM\ ge:?:sjée:?:edx 30 Y Al u\ & :::g S A0S s sa060 Die. 1 fs
“Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al Quran itu
datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani
Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Quran
lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah tiada
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim".”

Kalimat deklaratif pada ayat 10 ini adalahcahla)l e (s Y & O

(Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim).
Konteks ayat ini adalah untuk menakut-nakuti kaum musyrikin yang menolak untuk
mengikuti al-Qur’an padahal telah ada seorang Bani Israil yang memberi kesaksian
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akan kebenaran al-Qur’an berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya tentang hakikat
al-Qur’an.?

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari kalimat
deklaratif tersebut adalah pemberian informasi dari penutur bahwasanya Allah SWT
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. Adapun tindak ilokusinya

adalah ;2\, yakni menakut-nakuti kaum musyrikin yang menyombongkan diri

dengan menolak untuk mengikuti al-Qur’an meskipun telah jelas kebenarannya.
Ayat 11

K

\

b
]

b

\ \ /6,:3\3 /ﬂad‘ ..... ‘M dj—s iz

“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Kalau
sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului
kami (beriman) kepadanya. Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya
maka mereka akan berkata: "Ini adalah dusta yang lama".”

Kalimat deklaratif pada ayat ini adalah -3 &li) A (Ini adalah dusta yang

lama). Kalimat tersebut dituturkan oleh orang-orang kafir untuk menyebut al-Qur’an.
Orang-orang kafir tersebut berkeyakinan bahwa mereka memiliki kedudukan
terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-Nya. Jadi, apabila al-Qur’an itu baik maka
tidak mungkin Bilal, ‘Ammar, Shuhaib dan Khabbab serta orang-orang yang serupa
dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak dan hamba sahaya mendahului
mereka (orang-orang kafir) beriman kepada al-Qur’an.??

Apabila dilihat dari kaca mata tindak tutur, maka dapat diketahui bahwa tindak
lokusi kalimat di atas adalah wujud formal kalimat deklaratif tersebut, yakni
pemberian informasi dari penutur bahwa al-Qur’an itu adalah dusta yang lama.

Adapun tindak ilokusinya adalah )&5}1\, yakni orang-orang kafir mengingkari

kebenaran al-Qur’an.
Ayat 12

T i dfbu BALA w{mj g @\ SRR wsi‘ Y
VY &gf-ifﬁiﬁciifﬁd} Lg i \}A.Ua

“Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan
ini (Al Quran) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk

21 31-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, 359-60.
22 l-Sheikh, 360.
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memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi kabar gembira
kepada orang-orang yang berbuat baik. ”

Pada ayat 12 ini kalimat deklaratifnya adalah 4. Lye Uld Bdae LS 1dag

Oemendd (509 150l - 401 (Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang membenarkannya

dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik). Konteks ayat
tersebut adalah menjelaskan kitab al-Qur’an yang membenarkan kitab sebelumnya,
yaitu kitab Taurat dan berfungsi memberikan peringatan bagi orang-orang zalim serta
kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik.

Tindak lokusi kalimat deklaratif di atas adalah wujud formal kalimat tersebut,
yakni pemberitahuan dari penutur bahwasanya al-qur’an itu membenarkan kitab
sebelumnya, berbahasa Arab serta berfungsi memberikan peringatan bagi orang-
orang zalim serta kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik. Adapun tindak

ilokusinya adalah s5W\ Ol yakni menjelaskan fungsi ganda al-Qur’an sebagai

peringatan sekaligus kabar gembira.
Ayat 13

VY O Dk s DD JB D0 a B Taasl % Al 1 L6 0 G
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah”, kemudian

mereka tetap istigamah maka tidak ada rasa khawatir pada mereka dan mereka tiada
(pula) bersedih hati. ”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah Os;% 2 Vs V‘é“L‘ o Y (Tidak

nN—

ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita). Kalimat
tersebut dituturkan dalam konteks menjelaskan balasan bagi orang-orang yang
mengesakan Allah dan istigamah dalam menjalankan syariat-Nya.

Jika ditinjau dari perspektif tindak tutur, tindak lokusi kalimat tersebut adalah
makna leksikal yang terkandung dalam struktur deklaratif itu sendiri, yaitu pemberian
informasi dari penutur bahwa orang-orang yang mengesakan Allah dan istiqamah
dalam menjalankan syariat-Nya maka tidak ada rasa khawatir pada mereka dan

mereka tidak bersedih hati. Adapun tindak ilokusinya adalah <., yakni kabar

gembira bagi orang-orang yang mengesakan Allah dan istigamah dalam menjalankan
syariat-Nya karena mereka tidak akan merasakan kekhawatiran serta tidak akan
bersedih hati.

Ayat 14

PR - I RPN NN DR - S-S SR -
V& Oslatliag 157K s g Gl ms ]l Lo ol Sl
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“Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ”

Pada ayat ini, kalimat deklaratifnya adalah les  plls ad) Olswol Gyl

(Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya). Konteks ayat
14 ini masih sama dengan ayat sebelumnya, yaitu menjelaskan tentang balasan bagi
orang-orang yang mengesakan Allah dan istigamah dalam menjalankan syariat-Nya.
Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur dapat dikemukakan bahwa
tindak lokusi dari kalimat deklaratif di atas adalah pemberian informasi dari penutur
bahwasanya mereka (orang-orang yang mengesakan Allah dan istigamah dalam
menjalankan syariat-Nya) itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.

Adapun tindak ilokusinya adalah xi.l, yakni kabar gembira berupa dimasukkan ke

dalam surga dan dijadikan kekal di dalamnya ditujukan bagi mereka yang
mengesakan Allah dan istigamah dalam menjalankan syariat-Nya.
Ayat 16

ik el £33 -::ii::sv.g\.:;;”:;..:f;.f Lo 5t s Natd -:::Ii::-v.i-:iii::o; s 2 ddl Els s

n\

I

“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada
mereka. ”

Pada ayat di atas, kalimat deklaratifnya adalah L ol i L5 pldl Sl

k) Olwol @ oEliw 5 jolmsy lshes . Avat tersebut dituturkan dalam rangka

menjelaskan balasan yang dijanjikan oleh Allah bagi orang yang berbakti kepada
kedua orang tuanya® serta bertaubat kepada Allah, kembali ke jalan-Nya dan
memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar.”*

Tuturan tersebut apabila dilihat dari perspektif tindak tutur dapat diketahui
bahwa tindak lokusinya adalah pemberian informasi dari penutur kepada petutur
bahwa mereka yang berbakti kepada kedua orang tuanya serta bertaubat kepada Allah,
kembali ke jalan-Nya dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar akan
diterima amal baik yang telah mereka kerjakan serta diampuni kesalahan-
kesalahannya dan mereka termasuk penghuni surga. Adapun tindak ilokusi dari

tuturan tersebut adalah pemberian kabar gembira (~:.3)) berupa diterimanya amal

2 al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 353.
2% al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, 365-66.
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baik yang telah mereka kerjakan serta diampuni kesalahan-kesalahannya dan
dimasukkan ke dalam golongan penghuni surga.
Ayat 17

jv;-j/a:j ~gl e G J &5 gU\ > tj ijl 5 e é)jégsj A\l 9[;,3,3; o \_;5:3
VY 3T

“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu
keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? lalu kedua
ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: "Celaka
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar"”. Lalu dia berkata: "Ini
tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka".”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah <¢ls (Celaka kamu). Kalimat

tersebut dituturkan oleh kedua orang tua kepada anaknya yang durhaka serta
mengingkari adanya hari kebangkitan dalam konteks memohon pertolongan kepada
Allah agar anaknya mau beriman.

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari kalimat di
atas adalah pemberian informasi dari penutur kepada petutur bahwasanya ia (petutur)
berada dalam keadaan celaka (mendo’akannya agar celaka). Makna tersebut adalah
makna yang ditunjuk oleh struktur deklaratif berdasarkan makna leksikal. Namun,
makna yang dimaksud oleh penutur bukan itu melainkan anjuran kepada petutur
(anaknya) agar beriman (percaya akan adanya hari kebangkitan). Dengan demikian,

tindak ilokusinya adalah &412
Ayat 18

G0l b A0S e Deds D8 ol O 0 S00T 0 le; u,;os 3;-::::::@ H

“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas mereka bersama

umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang merugi. ”

Tuturan yang bermodus kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah -4l & jf

Jsa)) (..@J& &> . Kalimat tersebut diucapkan dalam konteks menjelaskan balasan bagi

% al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 362.
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orang-orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya serta mengingkari adanya hari
kebangkitan.?®

Dari konteks tersebut dapat diketahui bahwa tindak lokusinya adalah
pemberitahuan kepada mereka yang durhaka kepada kedua orang tuanya serta
mengingkari adanya hari kebangkitan bahwa bagi mereka telah ditetapkan azab yang
pasti. Makna tersebut adalah makna yang ditunjuk oleh struktur formal kalimat
deklaratif di atas. Adapun makna yang dimaksud oleh penutur tidak sebatas

memberikan informasi, tetapi juga ancaman (<= sl'), yakni ancaman berupa pemberian

azab yang pasti bagi mereka yang durhaka kepada kedua orang tuanya serta

mengingkari adanya hari kebangkitan. Dengan demikian, ancaman (-.=4)\) adalah

tindak ilokusi dari tuturan tersebut.
Ayat 19

2 s E" 1o <’
gy L [PYNRV R e::;::eﬂj
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan

dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka
sedang mereka tiada dirugikan. ”

Kalimat deklaratif dalam ayat di atas adalah Ogelles ¥ a2y wblosl vgdods.

Kalimat tersebut dituturkan dalam konteks penjelasan tentang balasan yang Allah
berikan bagi orang yang beriman maupun bagi mereka yang kafir.?’

Jika dilihat dari kaca mata tindak tutur, tindak lokusi kalimat di atas adalah
pemberian informasi kepada petutur bahwasanya Allah akan mencukupkan balasan
atas apa yang telah mereka kerjakan dan mereka tidak akan dirugikan. Adapun tindak

ilokusinya adalah <Ly, yakni menetapkan keadilan Allah dalam memberikan

balasan, baik berupa pahala kepada orang-orang yang beriman maupun siksa bagi
orang-orang kafir. Orang-orang yang beriman tidak akan dikurangi pahalanya dan
mereka yang kafir tidak akan ditambah siksanya. Pahala dan siksa tersebut diberikan
sesuai dengan perbuatan yang telah mereka lakukan.

Ayat 20

ol (;ib- ERRERCuE

%6 31-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, 368.
21 31-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3, 182-83.
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada
mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini
kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan
diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". ”

Pada ayat 20 di atas, kalimat deklaratifnya adalah tuturan (2 (._<4ua (..:._.asT
Wy o e 2,V 3 09pKand o257l 09l lde 0952 2o L zasenaly Ll SOl

O glandy ("5 Kalimat tersebut dituturkan oleh Allah kepada orang-orang kafir ketika

mereka dihadapkan ke neraka.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat tersebut
adalah wujud formal struktur deklaratif itu sendiri, yakni pemberian informasi kepada
petutur (orang-orang kafir) bahwasanya mereka telah menghabiskan rizki mereka
yang baik dalam kehidupan dunia dan mereka telah bersenang-senang dengan hal
tersebut, maka hari ini mereka akan dibalas dengan dengan azab yang menghinakan
akibat kesombongan mereka di bumi tanpa mengindahkan kebenaran serta kefasikan

mereka. Adapun tindak ilokusinya adalah '@4):5\, yakni Allah mencela perbuatan

mereka yang menggunakan kesenangan dunia untuk bermaksiat kepada Allah dan
tidak mensyukuri nikmat tersebut dengan beriman dan taat kepada-Nya.?
Ayat 23

P a a % ~ 2 .¥ 4 @, N a & B

§ péc) 150t 5 .;;;’;;;v&j 0505 5 S i 06

“la berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah dan aku
(hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi
aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh".”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah Osgs Legs VS 1,1 (Aku lihat kamu

adalah orang yang bodoh). Kalimat tersebut dituturkan oleh Nabi Hud as. kepada
kaum ‘Aad setelah beliau memperingatkan kaum tersebut akan azab Allah tetapi
mereka malah menjawab peringatan tersebut dengan tantangan untuk mendatangkan
azab sebagaimana yang beliau peringatkan.

Jika dilihat dari kaca mata tindak tutur, tindak lokusi dari tuturan tersebut
adalah makna leksikal tuturan itu sendiri, yakni pemberian informasi dari penutur
(Nabi Hud as.) kepada petutur (kaum ‘Aad) bahwa mereka adalah orang yang bodoh.

2 31-Shabuni, 184.
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Adapun tindak ilokusinya adalah U & 4%, yakni Nabi Hud as. memperingatkan

kaum ‘Aad bahwa sikap mereka yang menantang agar didatangkan azab itu salah.
Ayat 24

= ¢ e Lo AL et 2 _ oo % . ey F I P Wl SENPL
(5 % JS sz.l/av.; up QL‘; (BES \jjb v.é.:e; }\ J;/d.a U~ \ P 2\.9 AL }\) L&).lJ

Y /V’J/‘ s s & = ;?_,} fﬁ J_,.A C,A o
“Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah
mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada
kami". (Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan segera
(yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih.”

Pada ayat 24 surah ini, kalimat deklaratifnya adalah U2 >,le Ida (Inilah

awan yang akan menurunkan hujan kepada kami). Kalimat tersebut dituturkan oleh
kaum ‘Aad ketika melihat azab berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka
di mana ketika itu mereka ditimpa kekeringan dan sangat mengharapkan turunnya
hujan.?®

Jika dianalisis dengan menggunkan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat di
atas adalah pemberian informasi dari penutur (kaum °‘Aad) kepada petutur
(sesamanya) bahwa awan yang datang menuju ke lembah-lembah mereka itu adalah

awan yang akan menurunkan hujan. Adapun tindak ilokusinya adalah 6@\

(mengharap sesuatu yang sulit tercapai) karena sebenarnya awan tersebut merupakan
azab dari Allah yang mereka minta agar disegerakan datangnya.
Ayat 25

“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah
mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa. ”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah s Y lymaols s, sl e ed JS

&5 L. Y| (Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya maka

jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal
mereka). Kalimat tersebut dituturkan sebagai penjelasan lanjutan dari azab yang
ditimpakan Allah kepada kaum ‘Aad berupa angin. Dalam ayat ini dijelaskan

2 3]-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, 371.
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bahwasanya angin tersebut menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya
sehingga mereka semua binasa dan yang tersisa hanya bekas-bekas tempat tinggal
mereka.

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, kalimat deklaratif tersebut
memiliki tindak lokusi berupa pemberian informasi dari petutur kepada penutur
tentang isi tuturan, yakni angin -yang merupakan azab Allah sebagaimana disebutkan
dalam ayat sebelumnya- menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya
maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat

tinggal mereka. Adapun tindak ilokusinya adalah sdly Lagdls (sl yakni

menakut-nakuti serta mengancam kaum Kkafir Mekah akan adanya azab yang
didatangkan Allah sebab kekafiran mereka sebagaimana Allah datangkan kepada
kaum ‘Aad.*

Ayat 26

Yi o j’;;-:::;j::s‘@afzz-ué 4 1580 s Bleg AT chsso Z)ji_;-:f:s@: [E PR
“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang
Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran,
penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang

dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. ”

Pada ayat 26 di atas, kalimat deklaratifnya adalah s2)Laf ¥y vgas v 387 Lo

Ogsieims 4 155 L o8 By Al DUl Ogdmest \5S73) ¢ 5 0 B8l Vs (Pendengaran,

penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikitpun bagi mereka, karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang
dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya). Kalimat tersebut dituturkan dalam
konteks memperingatkan dan menakut-nakuti kaum kafir Mekah akan azab Allah.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah telah meneguhkan kedudukan kaum
‘Aad di dunia, baik dari segi harta, anak keturunan, kekuatan fisik maupun
panjangnya umur di mana kedudukan dalam semua hal tersebut belum pernah Allah
berikan kepada kaum kafir Mekah.** Allah juga menganugerahkan kepada mereka
pendengaran, penglihatan dan hati, tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka

%0 al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 374.
% al-Zuhailiy, 375-76.
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tidak berguna sedikitpun karena semua itu tidak dapat menolak azab yang Allah
timpakan kepada mereka.*

Tindak lokusi dari kalimat deklaratif tersebut adalah pemberian informasi dari
penutur kepada petutur bahwasanya pendengaran, penglihatan dan hati kaum ‘Aad
tidak berguna sedikitpun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Allah dan mereka telah dikepung oleh azab dan siksa yang selama ini mereka olok-

olokkan. Adapun tindak ilokusinya adalah _a;s>lg 1Y) agar kaum kafir Mekah

berhati-hati dan takut akan azab Allah karena kaum ‘Aad yang memiliki kedudukan
yang teguh daripada mereka saja tidak mampu berbuat apa-apa ketika azab Allah
datang dan mengepung mereka apalagi mereka yang lebih lemah kedudukannya.
Mereka (kaum kafir Mekah) tentu akan lebih binasa daripada kaum ‘Aad apabila azab
itu datang pada mereka.

Ayat 27

“Dan sungguh telah Kami binasakan negeri-negeri di sekitarmu dan telah Kami
datangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali
(bertaubat). ”

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah (s,&)\ - +Ss Lo LSUal il

(Dan sungguh telah Kami binasakan negeri-negeri di sekitarmu). Ayat ini dituturkan
dalam konteks menakut-nakuti kaum kafir Mekah akan azab Allah.*

Jika dilihat dari perspektif tindak tutur, tindak lokusi kalimat deklaratif
tersebut adalah pemberian informasi bahwa Allah sungguh telah membinasakan

negeri-negeri di sekitar Mekah. Adapun tindak ilokusinya adalah _a; el yaitu

menakut-nakuti kaum kafir Mekah akan datangnya azab Allah sebab kekafiran
mereka.

YA Oy ?;\5 U3 -::ijize(,.g_? -:::T:u;
“Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan Tuhan-Tuhan

itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu
mereka ada-adakan.”

32 31-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3, 186.
33 al-Shabuni, 186.
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Pada ayat di atas, kalimat deklaratifnya adalah ( 09> ;e 19dZ) -l (B2 Yols

adle UL 3 3»\) (Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk

mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka). Kalimat tersebut
dituturkan oleh Allah setelah menjelaskan bahwasanya Dia telah membinasakan
negeri-negeri sekitar Mekah yang penduduknya tidak mau beriman dan mendustakan
para rasul.

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat tersebut
adalah pemberian informasi bahwasanya ketika Allah membinasakan negeri-negeri
yang penduduknya tidak beriman tersebut sesembahan yang mereka jadikan tuhan itu

tidak menolong mereka. Adapun tindak ilokusinya adalah «.dl,  yakni

memperingatkan kaum kafir Mekah bahwasanya berhala-berhala yang mereka
sembah tidak dapat memberikan manfaat apapun kepada mereka. Jika memang
berhala-berhala tersebut dapat memberikan manfaat, maka pastilah umat-umat sesat
sebelum mereka tidak binasa.*

Ayat 29

& PR S I LA gTx E“ P

YA s gt s ] 100505 (a8 S gt

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang

mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu

mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah
selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. ”

Kalimat deklaratif ayat di atas adalah lsuasl 156 og,2> Lé (Maka tatkala

mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk
mendengarkannya)™). Ayat 29 ini menjelaskan tentang serombongan jin yang datang
kepada Nabi Muhammad saw. dan mendengar bacaan al-Qur’an kemudian mereka
meminta kepada sesamanya untuk diam mendengarkan bacaan tersebut. Setelah
pembacaan tersebut selesai mereka kembali kepada kaumnya untuk memperingatkan
mereka.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari kalimat
deklaratif di atas adalah wujud formal struktur deklaratif itu sendiri, yaitu pemberian
informasi dari penutur kepada petutur bahwasanya ketika serombongan jin mendengar
bacaan al-Qur’an, mereka meminta sesamanya untuk diam mendengarkan bacaan

tersebut. Adapun tindak ilokusinya adalah '@@:J\, yaitu celaan terhadap kaum

% al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 376.
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musyrikin Quraisy. Jin yang semula tidak beriman saja setelah mendengar al-Qur’an
menjadi beriman dan mereka tahu bahwa al-Qur’an itu datang dari Allah, tetapi kaum
musyrikin Quraisy malah menentangnya dan tetap pada kekafiran mereka.*

Ayat 30

.;AL*SJQ OL} J Ji A an L'swj.f: JC’ U"f Jf‘ L;'s L:Cg" (¥

-

T 0

AT o 196
Y -::j;:::»(..gfilif}wi oY J.L: ‘J\; Gl L;\ ifﬁ?gsgilﬁﬁ?cg
“Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al

Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab
sebelumnya, membimbing kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. ”

o—

Pada ayat di atas, kalimat deklaratifnya adala  o~ss Az o 5l LLS Laer L)

e @b Al M dl gde 4t v U Baas (Sesungguhnya kami telah

mendengarkan kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang
membenarkan kitab-kitab sebelumnya, membimbing kepada kebenaran dan kepada
jalan yang lurus). Kalimat tersebut dituturkan oleh serombongan jin yang telah
mendengarkan al-Qur’an kepada kaumnya untuk memperingatkan mereka agar
beriman kepada al-Qur’an sebagaimana serombongan jin tersebut telah beriman
karena tahu akan kebenaran al-Qur’an yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya,
membimbing kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.

Jika dicermati menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusinya adalah wujud
formal kalimat deklaratif tersebut, yakni pemberian informasi dari penutur
(serombongan jin) kepada petutur (kaumnya) bahwa mereka telah mendengarkan
kitab al-Qur’an yang telah diturunkan sesudah Nabi Musa as. yang membenarkan
kitab-kitab sebelumnya, membimbing kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.

Adapun tindak ilokusinya adalah )5y, yakni serombongan jin yang telah

mendengarkan al-Qur’an tersebut memperingatkan kaumnya agar beriman kepada al-
Qur’an sebagaimana mereka (serombongan jin) telah beriman.
Ayat 31

el SliE Doa S0 45 D8 2 SO D a0 G T T o Tl GG g
Yy

“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan
melepaskan kamu dari azab yang pedih.”

% al-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3, 186.
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Pada ayat di atas, kalimat deklaratifnya adalah (.5}.5; V-Q;JS e ¢-<J A

V'ﬂ < \de (Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab

yang pedih). Kalimat tersebut dituturkan oleh segerombolan jin dalam konteks
mengajak kaum mereka menerima seruan Nabi Muhammad saw. untuk beriman
kepada Allah serta membenarkan kerasulan beliau. Kemudian mereka menjelaskan
balasan berupa ampunan Allah terhadap dosa-dosa serta dilepaskan dari azab yang
pedih bagi mereka yang mau menerima seruan tersebut.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat di atas
adalah makna leksikal yang terkandung dalam kalimat deklaratif itu sendiri, yakni
pemberitahuan dari penutur kepada petutur bahwa mereka yang mau menerima seruan
Nabi Muhammad saw. untuk beriman dan membenarkan kerasulan beliau dosa-
dosanya akan diampuni oleh Allah dan dilepaskan dari azab yang pedih. Adapun

tindak ilokusinya adalah —.¢7\, yakni menyemangatkan serta mendorong petutur

untuk menerima seruan Nabi Muhammad saw.*®
Ayat 32
c

A e IO S e G . i = 1 ¢ o T =y 2 &
S0d o B o U 805 AT 3 0D B B T es B4 Y s
Y o o e 3 S

“Dan barang siapa yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah
maka dia tidak akan dapat melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi padahal
tidak ada pelindung baginya selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata."

Kalimat deklaratif pada ayat di atas adalah cne JSo (3 &l (Mereka itu

dalam kesesatan yang nyata). Kalimat tersebut dituturkan oleh segerombolan jin
dalam konteks menakut-nakuti kaumnya bahwasanya siapa yang tidak menerima
seruan Nabi Muhammad saw untuk beriman kepada Allah serta membenarkan
kerasulan beliau maka ia tidak akan dapat melepaskan diri dari azab Allah di muka
bumi, padahal ia tidak memiliki pelindung kecuali Allah. Oleh sebab itu mereka
berada dalam kesesatan yang nyata.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat di atas
adalah wujud formal kalimat deklaratif itu sendiri, yakni pemberitahuan penutur
kepada petutur bahwasanya mereka yang tidak mau menerima seruan Nabi
Muhammad saw. untuk beriman kepada Allah serta membenarkan kerasulan beliau

tersebut berada dalam kesesatan yang nyata. Adapun tindak ilokusinya adalah —»5J),

% al-Shabuni, 186-87.
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yaitu menakut-nakuti petutur bahwasanya mereka yang tidak mau menerima seruan di
atas telah berada dalam kesesatan yang nyata karena mereka tidak akan dapat
melepaskan diri dari azab Allah, padahal tidak ada yang dapat melindungi mereka
selain Allah.”’

2. Bentuk Tuturan Interogatif

Istilah interogatif dalam bahasa Arab adalah “istifham” yang berasal dari kata
“istafhama” “yastafthimu” “istifhaaman” yang berarti meminta suatu keterangan atau
pertanyaan. Dalam jurnal adabiyyat, Mardjoko Idris menjelaskan bahwa menurut
Nashif yang dimaksud dengan istifham adalah menuntut suatu pengetahuan tentang
sesuatu yang belum diketahui. Piranti untuk menanyakan sesuatu ini antara lain
dengan menggunakan: el Jas Las (e ey Ohls S5 uls S5 oS5 sl . Berikut ini
dikemukakan fungsi masing-masing piranti tanya tersebut: (1) 3_«¢! berarti “adakah”.
Piranti tanya ini digunakan untuk menuntut tashawwur “mengetahui sesuatu yang
tunggal”, dan tashdiq “pembenaran™; (2) Ja berarti “apakah”. Piranti ini hanya
difungsikan untuk menuntut tashdiq “pembenaran” saja; (3) « berarti “apakah”.
Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan penjelasan tentang benda; (4) .« berarti
“siapakah”. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal; (5)
= berarti “kapan”. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan ketentuan waktu,
baik masa lampau, sekarang maupun masa yang akan datang; (6) o4 berarti “kapan”.
Piranti ini digunakan untuk menanyakan waktu yang akan terjadi, terutama untuk
menunjukkkan waktu yang menakutkan. (7) —S berarti “bagaimana”. Piranti ini
digunakan untuk menanyakan tentang keadaan; (8) ¢ berarti “di mana”. Piranti tanya
ini digunakan untuk menanyakan tempat. (9) I piranti ini terkadang bermakna
“bagaimana”, “dari mana”, dan terkadang bermakna ‘“kapan”; (10) S berarti
“berapa”. Piranti tanya ini diguakan untuk menanyakan bilangan yang tidak jelas. (11)
! piranti tanya ini digunakan untuk meminta penentuan salah satu dari dua hal yang
sama dalam suatu urusan. Terkadang, pertanyaan ini juga digunakan untuk
menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, bilangan, manusia, dan lainnya, sesuai
keadaan kata yang di-idhafah-kan kepadanya.®

a a a P 37 <>

VU L0 N o Al 00d e T30 2 A

< 424 et
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%" al-Shabuni, 187.
% Muzakki, Firdaus, dan Fatmayanti, “Tindak Tutur Tak Langsung Dalam Surat Al-Kahfi (Kajian Analisis
Pragmatik).”



Ika Wahyu Susiani/ Analisis Pragmatik Bentuk Tuturan Deklaratif...
https://doi.org/10.55380/mahira.v3il.226

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari
kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?”

Pada ayat 5 tersebut, kalimat interogatifnya adalah &l 095 e sy o2 Lol e

(Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-
sembahan selain Allah). Kalimat tersebut dituturkan dengan maksud mengingkari
akan adanya orang yang lebih sesat dan lebih bodoh melebihi orang yang menyembah
berhala dan berdo’a kepadanya karena pada dasarnya berhala tersebut hanyalah benda
mati yang tidak bisa mendengar, tidak berilmu dan tidak memiliki kemampuan
apapun.® Tuturan di atas jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur dapat
dikemukakan bahwa tindak lokusinya adalah makna formal sesuai dengan struktur
kalimat tersebut, yakni pertanyaan tentang siapa yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah sesembahan selain Allah yang mana sampai hari kiamatpun sesembahan
tersebut tidak dapat mengabulkan do’a-doa’ mereka. Adapun tindak ilokusinya adalah

untuk mengingkari (J\ii}!\), yaitu mengingkari akan adanya orang yang lebih sesat

dan lebih bodoh melebihi orang yang menyembah berhala dan berdo’a kepadanya
karena pada dasarnya berhala tersebut hanyalah benda mati yang tidak bisa
mendengar, tidak berilmu dan tidak memiliki kemampuan apapun.

Ayat 33

Dude b BSG E glig Ol (00T

YY & pds Dl g df L‘SJ& i:; L‘SL; DS JUJ\ Goiiip O
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang

menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya,
dan Dia kuasa menghidupkan orang-orang mati? Begitulah, sesungguhnya Dia Maha

)

nN—

Kuasa atas segala sesuatu.’

Kalimat interogatif yang terdapat dalam ayat 33 Surah al-Ahqgaf ini adalah (l j

Sl 2 O e sl ez by 2Vl lslendl gl U I 0T 1y, (Dan apakah
mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit
dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, dan Dia kuasa
menghidupkan orang-orang mati?). Dalam ayat ini, Allah SWT menegaskan kuasa-
Nya untuk menghidupkan orang-orang yang sudah mati dengan menuntut perhatian
mereka terhadap kuasa-Nya dalam menciptakan langit dan bumi sedang Dia tidak

% al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 322-25.
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merasa payah dalam penciptaan tersebut. Maksud tersebut dituturkan melalui kalimat
bermodus interogatif.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari kalimat di
atas adalah makna leksikal kalimat interogatif itu sendiri, yakni Allah
mempertanyakan perhatian orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan akan
kuasa-Nya untuk menghidupkan orang-orang yang sudah mati. Adapun tindak

ilokusinya adalah penetapan adanya hari kebangkitan (<l3Y'). Jika Allah kuasa

dalam mencipatakan langit dan bumi serta tidak merasa payah dalam penciptaan
tersebut, tentu Dia juga kuasa untuk menghidupkan orang-orang yang sudah mati.
Dengan demikian, maka hari dibangkitkannya manusia dari kematian itu sudah pasti
akan terjadi.*

3. Bentuk Tuturan Imperatif

Kalimat imperatif atau dikenal juga dengan kalimat perintah yang dalam
bahasa Aab disebut al-Amr. Definisi al-Amr menurut Ali Jarim dalam tulisan
Mardjoko Idris adalah menuntut dilakukannya suatu perbuatan yang datangnya dari
posisi yang lebih tinggi. Kalimat perintah ini mempunyai empat bentuk. (1) J=b %)
(bentuk perintah) baik dari fi’il tsulasi (kata kerja yang bentuk lampaunya terdiri dari
tiga huruf), ruba’i (kata kerja yang bentuk lampaunya terdiri dari empat huruf),
khumasi (kata kerja yang bentuk lampaunya terdiri dari lima huruf), maupun sudasi
(kata kerja yang bentuk lampaunya terdiri dari enam huruf). Contoh <si
“tulislah pelajaran ini”. (2) Ja g jucaall a3 1Y (fi’il mudhari’ yang didahului oleh lam
perintah). Contoh caiil 4dile Y §sud) | hendaklah ,, Aisyah pergi ke pasar.” (3) a! Jad
XY (isim fi’il amr). Contoh & s 83uall “marilah menunaikan shalat!”. (4) suaal
il ge J=d ,aY) (bentuk mashdar yang menggantikan bentuk fi il amr-nya). Contoh
Ceallgly Ulwa) “terhadap kedua orang tua, hendaklah engkau berbuat baik” Kata
ihsanan adalah bentuk mashdar, namun berfungsi sebagai perintah (ahsin).**

Ayat 4

“0 al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 7, 389.
*! Muzakki, Firdaus, dan Fatmayanti, “Tindak Tutur Tak Langsung Dalam Surat Al-Kahfi (Kajian Analisis
Pragmatik).”
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“Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah;
perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah
mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku
Kitab yang sebelum (Al Quran) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang
dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar.”

Pada ayat di atas, kalimat imperatifnya adalah s 3,07 of s 13 0 LSS (35

odslo V“§ ol (..Lp (Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Quran) ini atau

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang
yang benar). Kalimat tersebut dituturkan dalam konteks melemahkan kaum musyrikin
penyembah berhala dengan menantang mereka untuk membawakan kitab yang
diturunkan oleh Allah sebelum al-Qur’an atau peninggalan pengetahuan orang
terdahulu yang memerintahkan mereka menyembah berhala jika memang mereka
adalah orang yang benar, sedang realitanya mereka tidak memiliki satu kitabpun dari
Allah sebelum al-Qur’an atau peninggalan pengetahuan orang terdahulu yang berisi
perintah menyekutukan Allah karena memang semua kitab tersebut berisi perintah
untuk mengesakan Allah.*

Apabila dicermati dengan menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari
tuturan di atas adalah makna wujud formal kalimat imperatif tersebut, yakni perintah
penutur kepada kaum musyrikin selaku petutur untuk membawakan kitab yang
diturunkan oleh Allah sebelum al-Qur’an atau peninggalan pengetahuan orang
terdahulu yang memerintahkan mereka menyembah berhala jika memang mereka
adalah orang yang benar. Adapun tindak ilokusi yang dimaksud oleh penutur dalam

mengajukan kalimat imperatif tersebut adalah untuk melemahkan (;==df), yakni

melemahkan kaum musyrikin karena mereka tidak memiliki satu kitabpun dari Allah
sebelum al-Qur’an atau peninggalan pengetahuan orang terdahulu yang berisi perintah
menyekutukan Allah karena memang semua Kkitab tersebut berisi perintah untuk
mengesakan Allah.

Ayat 15
do

%2 31-Shabuni, Shafwatu al-Tafasir Juz 3, 179.
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri".”

Pada ayat di atas, kalimat imperatifnya adalah &) Slzess sl OF s80 o)

5 @ d phely sy Wlo Jesl Ofy sllly ey Jo cwnil | Konteks ayat ini

berkaitan dengan perintah Allah kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua
orang tuanya serta mendoakan keduanya ketika ia telah dewasa.*®

Apabila dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari tuturan
tersebut adalah wujud formal kalimat imperatif itu sendiri, yaitu perintah penutur
kepada Allah untuk memberikan petunjuk agar penutur dapat mensyukuri nikmat yang
telah dianugerahkan kepadanya beserta kedua orang tuanya dan beramal shaleh yang
diridhoi serta memberikan kebaikan yang mengalir pada anak cucunya. Namun,
kalimat tersebut dituturkan bukan dengan maksud memerintah melainkan berdo’a.

Dengan demikian, tindak ilokusinya adalah <ls.J), yakni do’a agar Allah berkenan

memberikan petunjuk kepada penutur sehingga ia dapat mensyukuri nikmat yang telah
dianugerahkan kepadanya beserta kedua orang tuanya dan beramal shaleh yang
diridhoi serta berkenan memberikan kebaikan yang mengalir pada anak cucunya.
Ayat 21

a

2 f L B G- T - PR P % = O e
O i Sl s Di8s OB Lo g ShT oy N RSO
/!2/; ¢A J Olde ('Séuj; :}L;-\ é\ :\.I.r\, 37\ °\~j}}éé Y/‘ i} J.>- U"‘j AL“S:'\:’/.

Y

“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum "Aad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada
kaumnya di Al Ahgaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan): "Janganlah kamu
menyembah selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab hari

" »

yvang besar”".

*3 al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Jilid 13, 351-52.



81

Ika Wahyu Susiani/ Analisis Pragmatik Bentuk Tuturan Deklaratif...
https://doi.org/10.55380/mahira.v3il.226

Ayat 21 Surah al-Ahgaf ini menceritakan tentang kisah kaum ‘Aad yang tidak
mengindahkan seruan Nabi Hud as. dan nabi-nabi sebelum serta setelah beliau.
Bahkan, mereka menantang Nabi Hud as. agar Allah mendatangkan azab kepada
mereka. Kaum tersebut telah Allah binasakan dengan angin yang menghancurkan
segala sesuatu yang ia temui/lewati. Angin tersebut menghancurka jiwa beserta harta
kaum ‘Aad dan yang tersisa hanyalah bekas-bekas tempat tinggal mereka.**

Kalimat imperatif pada ayat di atas adalah <2Li=YU asgs 4T 3] sle =] SBl,

(Dan ingatlah (Hud) saudara kaum ‘Aad, yaitu ketika dia mengingatkan kaumnya
tentang bukit-bukit pasir). Kalimat tersebut dituturkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw. ketika beliau menghadapi kaum kafir Mekah yang menolak seruan
beliau untuk mengesakan Allah dan mendustakan kenabian serta kebenaran al-Qur’an
dan mengingkari adanya hari kebangkitan. Melalui ayat di atas Allah SWT
memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk mengingatkan kaumnya tentang kisah
tersebut agar mereka mengambil pelajaran darinya.*

Jika dicermati dengan menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi dari
kalimat di atas adalah wujud formal struktur imperatif itu sendiri, yakni perintah Allah
kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengingat (Hud) saudara kaum ‘Aad ketika dia
mengingatkan kaumnya tentang bukit-bukit pasir. Namun, makna yang dimaksud oleh
penutur tidak sebatas itu melainkan penutur meminta petutur beserta kaumnya untuk
mengambil pelajaran dari kisah yang dituturkannya. Dengan demikian, tindak

ilokusinya adalah ,LzeY) (mengambil pelajaran).

Ayat 22

YY Golall fa &80 DEAS G GDE Gl D GGAE B 110
“Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami
dari (menyembah) Tuhan-Tuhan kami? Maka datangkanlah kepada kami azab yang
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar".”

Kalimat imperatif pada ayat di atas adalah cdsball o a8 O] Luaw L Wb

(Maka datangkanlah kepada kami azab yang telah kamu ancamkan kepada kami jika
kamu termasuk orang-orang yang benar). Kalimat tersebut dituturkan oleh kaum
‘Aad ketika mereka diperingatkan oleh Nabi Hud as. untuk tidak menyembah selain
Allah karena khawatir akan adanya azab yang besar menimpa mereka.

Tuturan di atas jika dilihat dari perspektif tindak tutur dapat dikemukakan
bahwa tindak lokusinya adalah makna leksikal kalimat imperatif tersebut, yaitu
perintah kaum ‘Aad kepada Nabi Hud as. untuk mendatangkan azab yang telah beliau

* al-Zuhailiy, 372-74.
% al-Zuhailiy, 377.
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ancamkan jika memang beliau adalah orang yang benar. Adapun tindak ilokusinya

adalah tantangan (4>='), yaitu tantangan kaum ‘Aad kepada Nabi Hud as. untuk

mendatangkan azab seperti yang ia ancamkan jika memang Nabi Hud as. adalah orang
yang benar.
Ayat 34

°o 8 Ao 4.2 C S DR I 07 &%/ AT t SR I S SUPPURSN TN DD
5,58 J6 o oL W6 Sas 00l G ondl 0T B 1 0l taslia 50 g
e Oybiiali O v-“ﬂ‘ SIS

Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (dikatakan
kepada mereka): "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi
Tuhan kami". Allah berfirman "Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu

" s

ingkar".
Pada ayat di atas, kalimat imperatifnya adalah 03,455 VR VS Y TRE

(Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar). Kalimat imperatif
tersebut dituturkan kepada orang-orang Kkafir dalam konteks ketika mereka
dihadapkan pada azab di neraka.

Jika dilihat dari kaca mata tindak tutur, tindak lokusi kalimat di atas adalah
makna leksikal yang terkandung dalam kalimat imperatif itu sendiri, yaitu perintah
Allah kepada orang-orang kafir agar mereka merasakan azab yang disebabkan karena

mereka selalu ingkar. Adapun tindak ilokusinya adalah @}:J\) LYl yaitu hinaan

serta celaan yang ditujukan Allah kepada orang-orang kafir atas kekafiran dan
keingkaran mereka.

Ayat 35

g TS DA Jo et o5 Ny T G a2 T 3 e WS i el
S TN S o . St oce @ w . @ I S 24 2 8. 4 -
VP Hog e Coph wile e oRel Y] i Gl 0gdeg B 0T g

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari
para rasul (Ulul Azmi) telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka
(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari.
(Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang
fasik.”
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Kalimat imperatif pada ayat di atas adalah )l o a3l 105l o LS nols

(Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari
para rasul (Ulul Azmi) telah bersabar). Kalimat imperatif tersebut Allah tuturkan
kepada Nabi Muhammad saw. yang mana nota benenya beliau adalah seorang rasul
yang memiliki kesabaran luar biasa. Konteks tuturan kalimat tersebut adalah ketika
Nabi Muhammad saw. mengahadapi orang-orang kafir yang mendustakan beliau.

Jika dianalisis menggunakan teori tindak tutur, tindak lokusi kalimat di atas
adalah makna leksikal kalimat imperatif itu sendiri, yakni perintah Allah SWT kepada
Nabi Muhammad saw. untuk bersabar sebagaimana para rasul yang mempunyai

keteguhan hati (Ulul Azmi) telah bersabar. Adapun tindak ilokusinya adalah <),

yakni mengukuhkan kesabaran yang telah dimiliki oleh Nabi Muhammad saw.*

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah peneliti lakukan sebagaimana dipaparkan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makna pragmatik (tindak ilokusi) bentuk
tuturan deklaratif dalam Surah al-Ahgaf adalah perintah (al-amr), penetapan (al-
itsbat), pengingkaran (al-inkar), ancaman dan janji (al-wa ’id wa al-wa 'du), penguatan
(al-ta ’kid), menakut-nakuti (al-tahdid atau al-takhwif atau al-tarhib), menjelaskan
fungsi (bayan al-faidah), pemberian kabar gembira (al-tabsyir), anjuran (al-hatssu),
ancaman (al-wa’id), celaan (al-taubikh), peringatan terhadap kekeliruan (tanbih ala
al-khatha’), mengharap sesuatu yang sulit tercapai (al-tamanniy), menakut-nakuti
serta mengancam (al-takhwif wa al-tahdid wa al-wa’id), memperingatkan serta
menakut-nakuti (al-indzar wa al-takhwif), memperingatkan (al-tanbih atau al-indzar)
dan menyemangatkan serta mendorong (al-targhib). Adapun makna pragmatik (tindak
ilokusi) bentuk tuturan interogatif adalah pengingkaran (al-inkar) dan penetapan (al-
itsbat). Sedangkan makna pragmatik (tindak ilokusi) bentuk tuturan imperatif adalah
melemahkan (al-za jiz), do’a (al-du’a’u), mengambil pelajaran (al-i tibar), tantangan
(al-tahaddu), hinaan serta celaan (al-ihanah wa al-taubikh) dan pengukuhan (al-
tatsbit).
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